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ABSTRAK 

 

UKM Mega Super beralamatkan di Jalan Sutan Syahrir, Tj.Pauh Kecamatan 

Payakumbuh Barat, Sumatera Barat, merupakan salah satu usaha yang bergerak di 

bidang produksi produk olahan singkong dimana jenis produknya yaitu sanjai 

balado, keripik cincang, dan tepung. UKM Mega Super mempunyai masalah dalam 

marketing dan juga produksi, dimana masih terdapat produk sisa dan produk rusak 

dari hasil penjualan dan produksi. Selain itu harga bahan baku yang di dapatkan 

masih berfluktuasi dan pengolahan produk masih menggunakan peralatan yang 

sederhana, sehingga proses produksi menjadi kurang efisien. Dari permasalahan 

faktor marketing dan produksi tersebut akan mempengaruhi besarnya nilai tambah 

produk dan juga keuntungan yang diterima oleh UKM Mega Super. Kurang 

maksimalnya nilai tambah pada produk saat ini akan membuat keuntungan yang 

diterima oleh UKM menjadi tidak maksimal. Hal ini tentu sangat berpengaruh 

untuk perkembangan dan kemajuan UKM Mega Super. Oleh karena itu diperlukan 

melakukan perhitungan nilai tambah pada tiga jenis produk olahan singkong 

tersebut untuk mengetahui nilai tambah produk saat ini, serta melakukan upaya 

untuk meningkatkan nilai tambah produk dan meningkatkan keuntungan produk 

dengan pendekatan AHP sebagai solusi atau rekomendasi. Dimana kriteria dan 

alternatif penyelesaian AHP berasal dari atribut Metode Hayami yang digunakan 

sebelumnya. Setelah dilakukan perhitungan Hayami dan AHP, diperoleh hasil 

bahwa alternatif satu merupakan alternatif terbaik dengan nilai bobot evaluasinya 

sebesar 0,601 dan didapatlah nilai tambah dan keuntungan yang lebih besar bagi 

UKM Mega Super menggunakan alternatif rekomendasi dibandingkan nilai tambah 

saat ini.  

  
 

Kata Kunci : Produk olahan singkong, Niali tambah, Strategi penyelesaian, 

Hayami, AHP. 
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ABSTRACT 

 

Mega Super UKM is located at Jalan Sutan Syahrir, Tj.Pauh, West Payakumbuh 

District, West Sumatra, is one of the businesses engaged in the production of 

processed cassava products where the types of products are sanjai balado, chopped 

chips, and flour. Mega Super SMEs have problems in marketing and also in 

production, where there are still leftovers and damaged products from sales and 

production. In addition, the price of raw materials obtained is still fluctuating and 

product processing is still using simple equipment, so that the production process 

becomes less efficient. From the problems of marketing and production factors, it 

will affect the value added of the product and also the profits received by Mega 

Super SMEs. The lack of maximum added value in the current product will make 

the profits received by SMEs not maximized. This is certainly very influential for 

the development and progress of Mega Super SMEs. Therefore, it is necessary to 

calculate the added value of the three types of processed cassava products to 

determine the current added value of the product, as well as make efforts to 

increase the added value of the product and increase product profits with the AHP 

approach as a solution or recommendation. Where the criteria and alternative 

solutions for the AHP are derived from the attributes of the Hayami Method 

previously used. After calculating Hayami and AHP, the results show that 

alternative one is the best alternative with an evaluation weight value of 0.601 and 

a greater added value and profit for Mega Super SMEs using alternative 

recommendations compared to the current added value. 

 

Keywords :Processed cassava products, Value added, Settlement strategy, Hayami, 

AHP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan pola pikir manusia sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan yang terjadi di bidang industri. Kegiatan industri yang dilakukan 

bertujuan untuk meningkatkan ekonomi suatu barang melalui beberapa proses 

pengolahan. Di Indonesia sendiri yang pada dasarnya merupakan negara dengan 

sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai petani kini mulai 

berkembang dengan mengolah hasil pertaniannya seperti ubi singkong salah 

satunya, menjadi beberapa varian produk. 

Ubi singkong merupakan jenis tanaman yang banyak tumbuh di negara 

Indonesia, tanaman ini tersebar di seluruh provinsi yang ada di Indonesia salah 

satunya Sumatera Barat. Adapun jumlah produksi singkong di Indonesia yaitu 

lebih kurang 19.341.233 ton, dan untuk Sumatera Barat mencapai 201.833 ton 

(Annisa, dkk., 2020). Produksi ubi singkong yang sangat banyak ini meningkat 

tiap tahunnya, tetapi tidak selalu di ikuti dengan harga jualnya yang terus naik 

turun.  

Penelitian dilakukan di UKM Mega Super yang beralamatkan  di Jl.Sutan 

Syahrir, Tj.Pauh, Kec.Payakumbuh Barat, Sumatera Barat. UKM Mega Super 

merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi pengolahan singkong 

diantaranya yaitu sanjai balado, keripik cincang, tepung, keripik cincang rasa 

tawar dan kerupuk sanjai kuning, . Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada pemilik UKM Mega Super dan petani ubi singkong di Kab. Lima Puluh 

Kota, Sumatera Barat, pada awal September 2019 hingga saat ini harga jual ubi 

singkong selalu naik turun berkisar antara Rp.800 sampai Rp.3000. Hal ini 

mendorong UKM Mega Super untuk terus melakukan pengolahan ubi singkong 

menjadi berbagai jenis produk yang dapat meningkatkan nilai tambah dari ubi 

singkong. Akan tetapi harga bahan baku yang di dapatkan oleh UKM selalu 

mengalami turun naik serta pengolahan produk masih menggunakan peralatan 

yang sederhana sehingga mempengaruhi juga terhadap nilai tambah yang akan di 

terima perusahaan. 
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  Tabel 1.1 merupakan data penjualan produk di UKM Mega Super 

ditahun 2020 :  

Tabel 1.1 Penjualan Produk 

No Bulan 
Penjualan Produk 

Satuan 
Sanjai Balado Keripik Cincang Tepung 

1 Januari 2.263 3.085 40.300 Kg 

2 Februari 2.074 2.856 37.600 Kg 

3 Maret 2.217 3.038 40.284 Kg 

4 April 2.136 2.964 39.240 Kg 

5 Mei 2.219 3.091 40.260 Kg 

6 Juni 2.110 2.958 38.964 Kg 

7 Juli 2.194 3.073 40.309 Kg 

8 Agustus 2.210 3.075 40.303 Kg 

9 September 2.085 2.952 39.003 Kg 

10 Oktober 2.172 3.063 40.294 Kg 

11 November 2.112 2.961 38.997 Kg 

12 Desember 2.263 3.193 40.306 Kg 

Jumlah 26.055 36.309 475.860 Kg 

Rata-rata Sehari 71 99 1.300 Kg 

 (Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 berupa penjualan produk, dapat diketahui bahwa 

tingkat penjualan dari masing-masing produk memiliki perbedaan nilai. Perbedaan 

nilai pada penjualan produk ini disebabkan oleh permintaan dari setiap konsumen 

yang berbeda-beda berdasarkan kepada selera masing-masng. Selain itu penyebab 

penjualan produk memiliki perbedaan nilai juga disebabkan oleh karena adanya 

UKM lain selaku pesaing, sehingga penjualan produk mengalami perbedaan nilai. 

 Selain perbedaan nilai dalam penjualan produk, di UKM juga ada 

produk yang jarang habis atau selalu bersisa dan juga ada produk rusak. Hal ini 

yang akan kemudian membuat produk sisa tersebut lama-kelamaan menjadi 

kadaluarsa, sehingga akan mempengaruhi nilai tambah dari produk tersebut. 

Dimana konsumen akan setuju untuk membeli produk tersebut dengan harga yang 

rendah, karena kondisi produk merupakan stok lama dan kondisi produk juga 

rusak. Dapat di lihat pada Tabel 1.2 bagaimana keadaan atau jumlah produk yang 

bersisa dan rusak atau cacat. 
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Tabel 1.2 Produk Sisa dan Rusak Pada UKM Mega Super 
 

       Bulan 

      ( 2021) 

      Sanjai  Balado  Keripik Cincang Tepung 

Produk Sisa      

        (Kg) 

 

 Produk   

  Rusak   

   (Kg) 

Produk Sisa  

       (Kg) 

 

 Produ   

 Rusak   

  (Kg) 

 Produk Sisa  

       (Kg) 

 

  Produk 

Rusak   

     (Kg) 

Januari   37 12   58 13 - - 

Februari   36 14   59  17 - - 

Maret 
           36        10            58       15 - - 

April 
32 12 56 17 - - 

Mei 
35 9 58 14 - - 

Juni 
36 11 58 15 - - 

Juli 
34 13 56 15 - - 

Agustus 
38 11 58 14 - - 

September 35 9 56 15 - - 

Oktober 
35 12 58 16 - - 

Total 
354 113 575 151 - - 

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa pada produk sanjai 

balado dan juga keripik cincang terdapat produk sisa dan produk rusak. Sementara 

pada produk tepung tidak terdapat permasalahan mengenai produk sisa dan rusak. 

Namun pada penelitian ini juga memfokuskan agar UKM Mega Super 

mendapatkan keuntungan maksimal dari setiap produk, termasuk keuntungan 

maksimal dari produk tepung. Oleh sebab itu dilakukanlah perhitungan nilai 

tambah pada setiap produk untuk mengetahui nilai tambah dan keuntungan setiap 

produk pada saat ini. 

Nilai tambah merupakan perbandingan nilai selisih antara nilai output 

dikurang biaya input dan proses pengolahan suatu produk (Hidayat, 2012). Pada 

bidang pertanian, nilai tambah didefinisikan sebagai proses perubahan yang 

terjadi pada suatu produk, baik itu perubahan fisik, bentuk, dan ukuran sehingga 

memiliki nilai jual yang meningkat di mata konsumen (Amanor-Boadu, 2003 

dikutip oleh Heatubun, dkk., 2020). Pada penelitian yang dilakukan Witjaksono 

(2017) tentang nilai tambah pada rantai pasok jagung, dihasilkan  bahwa nilai 

tambah yang diterima oleh pengusaha jagung jauh lebih tinggi dibandingkan 

petani. Hal ini terjadi karena pengusaha jagung telah melakukan pengolahan 

terhadap jagung, sehingga terjadi perubahan nilai tambah. Selain itu, nilai tambah 
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pada produk dengan bahan baku yang sama juga memiliki perbedaan nilai. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh Sinaini, dkk. (2021) dimana 

nilai tambah kedelai menjadi tempe lebih rendah dibandingkan pengolahan 

kedelai menjadi tahu. Sedangkan menurut penelitian Fausayana, dkk. (2019) yang 

membahas nilai tambah aneka produk olahan rumput laut pada UMKM Kumbang 

Laut dan Sinar laut di Bungin Permai, Sulawesi Selatan di peroleh hasil bahwa 

terjadi perubahan nilai tambah dari rumput laut yang belum diolah dengan rumput 

laut yang sudah diolah menjadi produk olahan.  

Dari pembahasan diatas diketahui bahwasanya nilai tambah dapat 

menjadi suatu masalah bagi UKM Mega Super apabila nilai tambah dari produk 

tersebut rendah. Selain itu, dalam proses penjualan produk juga selalu ada produk 

sisa yang akan membuat UKM mengalami kerugian. Karena produk sisa tersebut 

akan menjadi kadaluarsa dan sebagian dijual dengan harga yang murah, hal ini 

tentu sangat mempengaruhi kepada keuntungan yang diterima oleh UKM, sebab 

keuntungan yang diterima tidaklah maksimum. Untuk itu perlu dilakukan 

perhitungan nilai tambah pada produk olahan singkong di UKM Mega Super, agar 

dapat mengetahui kondisi nilai tambah pada produk yang diproduksi saat ini. 

Salah satu Metode yang dapat digunakan dalam melakukan perhitungan nilai 

tambah adalah Metode Hayami. Dengan Metode Hayami dapat diketahui ukuran 

dari nilai output produk, efisiensi produksi, jumlah pengembalian modal bagi 

pemilik tempat produksi, mengetahui kontribusi dari input lain, keuntungan dan 

tenaga kerja perusahaan.  

Untuk mendapatkan keuntungan maksimal bagi UKM Mega Super 

dilakukan penentuan strategi penunjang keputusan menggunakan pendekatan 

AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan mengidentifikasi faktor yang dapat 

meningkatkan nilai tambah produk. Dari analisis dan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan expert terkait permasalahan di UKM Mega Super, maka kriteria 

yang digunakan peneliti untuk pendekatan AHP yaitu berdasarkan kepada atribut 

pada Metode Hayami yang digunakan sebelumnya. Adapun kriteria tersebut 

adalah bahan baku produk, harga bahan pokok produksi, tenaga kerja langsung, 

dan harga jual produk.  



 

5 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, permasalahan 

yang ada pada UKM Mega Super yaitu mengenai harga bahan baku singkong 

yang tidak stabil, penjualan produk yang terus bersisa dan kadaluarsa, penggunaan 

teknologi pada pengolahan produk yang masih sederhana, keuntungan yang di 

dapat belum maksimal, serta nilai tambah dari tiga jenis produk yang belum 

diketahui. Oleh karena itu perhitungan nilai tambah menggunakan Metode 

Hayami pada produk olahan singkong di UKM Mega Super sangat penting 

diterapkan. Karena dengan mengetahui nilai tambah yang rendah dari produk, 

maka dapat di carikan solusi untuk meningkatkan nilai tambah tersebut dan juga 

akan diperoleh keuntungan maksimal bagi UKM dengan menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process. Sehingga akan nampak perubahan keuntungan 

yang diterima UKM Mega Super pada keadaan saat ini dan juga keadaan setelah 

di terapkan solusi penelitian berupa alternatif rekomendasi. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai Tambah Pada 

Produk Olahan Singkong di UKM Mega Super Menggunakan Metode Hayami 

dan AHP (Analytical Hierarchy Process)”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat nilai tambah dari tiga jenis produk 

olahan singkong saat ini yaitu sanjai balado, keripik cincang dan tepung, serta 

bagaimana strategi untuk meningkatkan nilai tambah produk olahan singkong 

pada UKM Mega Super.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai tambah yang di dapat dari tiga jenis produk olahan ubi 

singkong yaitu sanjai balado, keripik singkong, dan tepung pada UKM Mega 

Super menggunakan Metode Hayami.  

2. Mendapatkan strategi atau alternatif yang tepat untuk meningkatkan 

keuntungan dan nilai tambah dari produk dengan pendekatan AHP.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dibidang nilai tambah 

suatu produk dan bagaimana strategi meningkatkan nilai tambah suatu 

produk serta memperoleh keuntungan maksimal produk. 

2. Bagi Pelaku Usaha  

a. Mengetahui informasi terkait permasalahan nilai tambah pada setiap 

produk olahan ubi singkong yang dibuat. 

b. Mengetahui strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan nilai 

tambah pada setiap produk olahan ubi singkong yang dibuat. 

3. Bagi Pihak Lain 

Bisa dijadikan referensi untuk menambah wawasan yang dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan nilai tambah. 

 

1.5 Batasan masalah 

Batasan masalah berguna sebagai batasan ruang lingkup pembahasan dari 

penelitian agar lebih terarah. Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada analisa nilai tambah pada tiga produk olahan ubi 

singkong di UKM Mega Super, yaitu sanjai balado, keripik cincang, dan 

tepung. 

2. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan Metode Purposive 

Sampling.  

3. Data yang digunakan yaitu data penjualan produk tahun 2020, data sisa 

penjualan produk dan produk cacat pada bulan Januari - Oktober tahun 2021. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Adapun posisi penelitian laporan ini dapat dilihat pada Tabel 1.2 dibawah: 

Tabel 1.3 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

1 Analysis of Supply 

Chain Beef Cattle from 

Slaughterhouses to 

Consumers in Surakarta 

City 

 

(Moh. A Syakur, dkk., 

2017) 

Mengidentifikasi 

nilai tambah 

Hayami Nilai tambah 

dari Supply 

Chain Rumah 

Potong sampai 

ke konsumen 

2 Kajian Rantai Nilai dan 

Analisis Nilai Tambah 

Jagung 

(Studi Kasus di 

Kabupaten Konawe, 

Provinsi Sulawesi 

Tenggara) 

 

(Julian Witjaksono, 

2017) 

Mengidentifikasi 

dan analisa strategi 

peluang ancaman 

usaha jagung 

Hayami dan 

SWOT 
Nilai tambah 

dan analisa 

usaha jagung 

rebus 

3  Penerapan Metode 

Hayami Dalam Analisis 

Nilai Tambah Ubi Kayu 

Menjadi Produk Olahan 

Pada Usaha Keripik 

Balado 4x7 Di Kota 

Padang 

 

(Ayesha Ivonne, dkk., 

2020) 

Mengidentifikasi 

nilai tambah  dari 

ubi kayu menjadi 

produk keripik 

balado 

Hayami  nilai tambah ubi 

kayu menjadi 

produk keripik 

balado 

4 Analisis Nilai Tambah 

Kedelai Dalam Usaha 

Pengolahan Tahu Dan 

Tempe Pada UD 

Bintang Barokah Di 

Kabupaten Muna 

 
(La Sinaini, 2021) 

Mengidentifikasi 

nilai tambah  

kedelai yang diolah 

menjadi produk 

tahu dan tempe 

Deskripsi 

Kualitatif 

Nilai tambah 

dan produk 

olahan kedelai 

yang baik 

5 Analisis Nilai Tambah 

Industri Pengolahan 

Bubuk Kopi UD 

Ayam Merak di Desa 

Garot Cut Kecamatan 

Indrajaya Kabupaten 

Pidie 

 
(Mujiburrahmad, 2018) 

Mengidentifikasi 

nilai tambah  

pengolahan biji 

kopi menjadi bubuk 

kopi 

Hayami Nilai tambah 

yang meningkat 

dari biji kopi 

menjadi bubuk 

kopi  
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

6 Strategi Pemasaran 

Untuk Meningkatkan 

Volume Penjualan 

Dengan Menggunakan 

Blue Ocean Strategy 

Model Pada Usaha  

Sanjai Nita Bukittinggi 

 

(Rusydi Fauzan dan 

Astri Jayanti, 2020) 

Mengidentifikasi 

naik turunnya 

penjualan karena 

meningkatnya 

persaingan, dan 

bahan baku produk. 

Blue Ocean 

Strategy 

Model 

Tercipta ruang 

pasar yang 

bagus, penjualan 

meningkat 

sehingga 

menguntungkan 

usaha. 

 7 Analisis Nilai Tambah 

Pada Produk Olahan 

Singkong di UKM Mega 

Super Menggunakan 

Metode Hayami dan 

AHP (Analytical 

Hierarchy Process) 

 

(Raka Maureka, 2021) 

Mengidentifikasi 

nilai tambah pada 

produk olahan ubi 

singkong dan 

memberikan 

strategi 

pengambilan 

keputusan untuk 

meningkatkan nilai 

tambahnya. 

Hayami dan 

AHP 

Menentukan 

nilai tambah 

produk olahan 

singkong saat 

ini dan 

mendapatkan 

strategi atau 

alternatif yang  

meningkatkan 

keuntungan dan 

nilai tambah 

produk.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan 

penelitian ini  adalah dengan  menggunakan  laporan Tugas Akhir, di Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berikut 

ini sistematika penulisan dan penyusunan laporan Tugas Akhir : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan secara garis besar mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, posisi penelitian dan sistematika penulisan 

laporan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang konsep dan teori yang relevan tentang konsep 

analisis nilai tambah dan penentuan strategi. 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

       Bab ini berisi tentang studi literatur yang digunakan, objek penelitian, 

jenis-jenis data yang digunakan, teknik pengumpulan data, 
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pengolahan data, kerangka penelitian dan tahap-tahap pembuatan 

laporan. 

BAB IV     PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menguraikan cara pengumpulan data, jenis data yang 

digunakan, analisa hasil yang diperoleh dari penelitian ini. 

BAB V      ANALISA 

Bab ini berisikan tentang analisa dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan pada bab sebelumnya. 

BAB VI     PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

di dapatkan berdasarkan tujuan dari penelitian serta saran yang 

diberikan 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1       Ubi Singkong 

Tanaman singkong yang disebut juga dengan ubi kayu atau ketela 

sebenarnya merupakan tanaman yang berasal dari negara Brasil. Tanaman 

singkong ini kebanyakan tumbuh pada daerah yang memiliki iklim tropis dan 

baik untuk dikonsumsi. Jenis singkong yang baik untuk dikonsumsi oleh tubuh 

yaitu singkong yang memiliki kandungan pati dan air yang banyak di dalamnya 

(Muzakki, 2020). Di Indonesia, tanaman singkong yang disebut juga Manihot 

esculenta merupakan makanan pokok ketiga setelah padipadian dan juga 

jagung (Asnawi dan Ratna, 2008). Pada Gambar 2.1 dapat diilustrasikan bentuk 

tanaman umbi singkong.  

 
Gambar 2.1 Ubi Singkong 

(Sumber : Saleh dkk, 2016) 

 

Pengetahuan masyarakat pada dasarnya mengenai makanan pokok 

selain dari nasi yaitu berbagai produk olahan yang berasal dari beras, misalnya 



 
 

11 
 

tepung terigu. Namun selain dari itu, makanan pokok juga dapat berasal dari ubi 

singkong, karena ubi singkong memiliki kandungan vitamin yang juga sama 

dengan nasi, serta ubi singkong juga dapat diolah menjadi berbagai produk 

olahan dan bahan baku makanan. Salah satunya yaitu bahan baku dalam 

pembuatan tepung terigu pada kue-kue, cake, brownies dan mie. Namun potensi 

yang besar pada singkong ini belum dapat dimanfaatkan dengan maksimal 

(Setiasih, dkk., 2017 dikutip oleh Muzakki, 2020). 

 

2.1.1 Manfaat Ubi Singkong 

Tanaman singkong adalah tanaman yang memiliki kandungan serat 

makanan yang kompleks sehingga tanaman ini banyak di manfaatkan sebagai 

bahan baku dalam pembuatan makanan. Adapun total kandungan serat makanan 

pada singkong yaitu sebesar 6,9 %, kandungan tepung sebesar 13,4 %,  dan 

kandungan pati sebesar 11,67 %. Serat pangan tersebut sangat penting bagi 

tubuh manusia karena mengandung karbohidrat kompleks yang membuat daya 

tahan tubuh menjadi kuat dan terhindar dari berbagai penyakit (Muzakki, 2020).  

Di Indonesia, persentase pemanfaatan ubi singkong yang digunakan 

untuk bahan pangan berjumlah 58 %, sebagai bahan baku industri 28 %, sebagai 

bahan pakan 2 %, dan  untuk diekspor dalam bentuk gaplek sebesar 8 % (Saleh, 

dkk., 2016). 

 

2.1.2 Kandungan Gizi Ubi Singkong 

Dalam tanaman singkong sangat banyak terdapat kandungan yang 

berguna bagi tubuh, terutama karbohidrat. Setiap 100 gram singkong 

mengandung 38 gram karbohidrat, inilah yang membuat singkong menjadi salah 

satu makanan yang menghasilkan sumber energi yang baik untuk tubuh. 

Sehingga membuat tubuh menjadi memiliki energi fisik yang kuat dalam 

menjalankan aktivitas maupun pekerjaan. Dalam melakukan suatu pekerjaan 

yang berat kandungan glikogen dalam tubuh akan terus berkurang, sementara itu 

tubuh akan terus membutuhkan glikogen. Karena glikogen adalah glukosa yang 

disimpan dalam otot yang kemudian akan menimbulkan energi fisik yang kuat 
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bagi otot. Oleh karena itu sangat di anjurkan bagi seseorang untuk 

mengkonsumsi singkong, karena singkong dapat menghasilkan karbohidrat yang 

kemudian diubah menjadi glukosa (Muzakki, 2020). 

Selain karbohidrat, singkong juga mengandung serat, mineral, kalsium, 

mangan, kalium, magnesium, tembaga dan vitamin. Pada Tabel 2.1 dapat dilihat 

komposisi kandungan gizi singkong dan berbagai olahannya.  

Tabel 2.1 Komposisi Kandungan Gizi Singkong dan Berbagai Olahan 

No Kandungan Satuan Umbi Gaplek Tepung Tapaioka Daun 

1 Protein Kal 146 838 363 362 73 

2 Protein g 1,2 1,5 1,1 0,5 6,8 

3 Lemak g 0,3 0,7 0,5 0,3 1,2 

4 Karbohidrat g 34,7 81,3 88,2 86,9 13 

5 Kalsium mg 33 80 84 0 165 

6 Fosfor mg 40 60 0 0 54 

7 Besi mg 0,7 1,9 1 0 2 

8 Vitamin A si 0 0 0 0 11.000 

9 Vitamin B1 mg 0,06 0,04 0,04 0 0,12 

10 Vitamin C mg 30 0 0 0 275 

11 Air g 62,5 14,5 9,1 12 77,2 

 (Sumber : Muzakki, 2020) 

Kandungan Gizi Singkongumber : Muzakki, 20 

2.1.3 Pengolahan dan Pemasaran Produk Singkong 

Ubi singkong dapat diolah menjadi berbagai produk olahan makan 

seperti menjadi makanan gethuk, sawut, gatot, gobet, kremes, dan keripik dengan 

bebagai cita rasa. Selain itu, ubi singkong juga dapat diolah menjadi tepung, 

tepung Mocaf (modified cassava flour), serta pati dari yang di hasilkan singkong 

juga bisa diolah menjadi kerupuk, berbagai kue basah atau kering, roti-rotian, 

olahan mie, dan juga beras sintetik. Ubi singkong juga dapat langsung dikonsumsi 

dengan cepat menjadi makanan sederhana yaitu dengan cara direbus dan digoreng 

(Saleh, dkk., 2016). Pada Gambar 2.2 dapat diilustrasikan bentuk produk  olahan 

singkong yang sedang di proses.  

 

 

 

Gambar 2.2 Pembuatan Keripik Singkong 

                                     (Sumber : Rukayah dkk, 2015) 
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Dalam bisnis agro industri saat ini, sangat banyak dilakukan pengolahan 

terhadap ubi singkong menjadi suatu produk yang memiliki daya beli di 

masyarakat. Seperti pengolahan ubi singkong menjadi chip, pellet, tepung tapioka, 

membuat dekstrose, maltose, sukrose, sirup glucose dari proses hidrolisis dan 

produk dari proses fermentasi menjadi alkohol, butanol, aseton, asam laktat, 

sorbitol dan lain-lain. Dengan demikian, permintaan ubi singkong di masa 

mendatang akan terus meningkat. Dapat dilihat pada saat ini pengeksporan produk 

ubi singkong sangat banyak dilakukan, diantaranya yaitu cassava dried berupa 

chip, sawut, gaplek serta produk antara seperti tepung dan pati (Saleh, dkk., 

2016).   

 

2.1.4      Penentuan Panen Ubi Singkong 

Pemanenan ubi singkong dapat di lakukkan berdasarkan tahapan umur, 

yaitu pemanenan ubi singkong yang berumur 6–8 bulan disebut juga ubi singkong 

genjah, ubi singkong umur 8–10 bulan merupakan yang berumur sedang, dan 

pemanenan ubi singkong yang berumur 10–12 bulan yang disebut singkong 

berumur dalam. Penentuan panen ubi singkong tidak selalu berpatokan kepada 

umurnya, karena apabila harga jual singkong sedang baik maka petani akan 

memanen singkong lebih cepat dari yang seharusnya. Hal ini dilakukan agar 

petani mendapatkan keuntungan yang banyak (Saleh, dkk., 2016). Dapat dilihat 

pada Tabel 2.2 dibawah merupakan kandungan pati ubi singkong pada beberapa 

umur panen.  

Tabel 2.2 Kandungan Pati Ubi Singkong Pada Beberapa Umur Panen 

Umur Tanaman (Bulan)  
Kandungan Pati Umbi (%) 

Varietas UJ5 1 Varietas UJ5 2 

7 12,8 14,3 

8 14,6 16,2 

9 18,7 23 

10 21,73 39,5 
(Sumber : Saleh dkk, 2016) 
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2.2 Nilai Tambah 

Nilai tambah adalah nilai pendapatan tambahan dari suatu produk yang 

telah di proses menjadi produk olahan baru (Sinaini, dkk., 2021). Konsep nilai 

tambah produk dapat dilihat dari setiap proses produksi, karena setiap proses 

produksi tersebut akan menghasilkan perubahan nilai yang berbeda sesuai 

dengan input, proses dan metode pengolahan yang diberikan pada produk, 

sehingga mempengaruhi kualitas produk (Asrol, 2018). 

Berdasarkan keadaan saat ini, agro industri dalam pengolahan produk 

singkong merupakan suatu usaha yang sangat menjanjikan dan memiliki masa 

depan yang cukup baik. Hal ini dikarenakan hasil pertanian singkong yang 

masih menjadi produk primer akan diolah menjadi produk sekunder atau tersier 

sehingga menghasilkan nilai tambah (Sinaini, dkk., 2021). Salah satu metode 

yang dapat digunakan dalam menganalisis nilai tambah adalah Metode Hayami. 

Dengan menggunakan metode hayami, tidak hanya nilai tambah saja yang dapat 

dipahami dan diketahui, tetapi juga dapat mengetahui ukuran nilai output 

produk, efisiensi produksi, jumlah pengembalian modal bagi pemilik usaha, 

mengetahui kontribusi dari input lain, keuntungan dan tenaga kerja perusahaan 

(Aji, dkk., 2018). 

Perhitungan nilai tambah menggunakan Metode Hayami yaitu dengan 

cara memperkirakan atau mencari perubahan nilai yang terjadi pada bahan baku 

setelah diproses. Nilai tambah yang dihasilkan selama proses pengolahan adalah 

selisih antara nilai produk dengan nilai biaya bahan baku input lainnya yang 

digunakan (Budiman, dkk., 2011 dikutip oleh Zein, dkk., 2020). Penghitungan 

nilai tambah menggunakan Metode Hayami dapat dilihat pada Tabel 2.3 dibawah 

(Papilo, dkk., 2020) :  

Tabel 2.3 Metode Hayami Termodifikasi 

Variabel Nilai 

Interaksi Rantai Pasok 

1. Harga beli bahan 

2. Harga Jual Produk 

3. Total nilai tambah per kg output 

 

(1) 

(2) 

(3) = (2) – (1) 

(Sumber: Papilo dkk, 2020) 
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Tabel 2.3 Metode Hayami Termodifikasi (Lanjutan) 

Output, Input, dan Harga 

4. a. Output (Volume penjualan) 

b. Output (nilai penjualan) 

5. Bahan baku pokok 

6. Tenaga kerja langsung (TKL) 

7. Faktor konversi 

8. Koefisien TKL 

9. Upah TKL 

(4a) 

(4b) 

(5) 

(6)  

(7) = (4b) / (5) 

(8) = (5) / (6) 

(9) 

Penerimaan dan Nilai Tambah  

10. a. Biaya input lain(produksi) 

b. Biaya input lain (operasional) 

11. a. Nilai tambah 

b. Rasio nilai tambah 

(10a) 

(10b) 

(11a) = (4b) – (5 + 10a + 10b) 

(11b) = (11a) / (4b)*100 

Balas Jasa Pemilik Faktor Usaha 

12. Marjin 

a. Sumbangan biaya input lain 

b. Keuntungan perusahaan 

(13) = (4b) – (5 + 10a) 

(13a) = (10a + 10b) / (13*100) 

(13b) = (12a) / (13)*100 

(Sumber: Papilo dkk, 2020) 

 

2.3 Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) 

Metode Analytical Hierarchy Process merupakan suatu metode yang 

kegunaan utamanya adalah untuk mendukung dalam pengambilan suatu 

keputusan, dimana metode ini pada awalnya dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty. Dengan model pendukung keputusan ini, dapat diuraikan permasalahan 

multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki dengan mendapatkan hasil 

pemecahan permasalahan yang sesuai. Pada tahun 1993 Saaty mengemukakan 

pendapatnya mengenai hierarki yang dibahas sebelumnya, Menurut Saaty hierarki 

didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks 

dalam suatu struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti 

level ltern, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level terakhir dari 

alternative (Munthafa dan Mubarok, 2017).  

 

 

 



 
 

16 
 

2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Metode AHP  

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan Metode AHP (Munthafa dan 

Mubarok, 2017) : 

A. Kelebihan Metode AHP 

1. Kesatuan (Unity)  

AHP membuat masalah yang tidak tersusun dan memiliki makna yang luas 

menjadi model yang mudah di pahami dan bersifat fleksibel.  

2.    Kompleksitas (Complexity)  

Permasalahan yang kompleks dapat di pecahkan  dan diselesaikan 

menggunakan AHP, karena AHP melakukan pendekatan sistem yang baik dan 

juga pengintegrasian sistem.  

3.    Saling ketergantungan (Interdependence)  

Penggunaan AHP tidak memerlukan hubungan yang linier karena elemen 

sistem yang dimilikinya bergerak saling bebas.  

4.    Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)  

Pengelompokan elemen sistem yang berdasarkan suatu pemikiran alamiah 

kepada level-level berbeda yang berisi elemen serupa dapat diwakilkan dengan 

menggunakan AHP.  

5.    Pengukuran (Measurement)  

Untuk mencari sebuah perioritas, penggunaan AHP sangatlah efektif karena 

AHP menyediakan suatu metode dan skala pengukuran.  

6.    Sintesis (Synthesis)  

AHP dapat memberikan gambaran atau bayangan tentang apa yang paling 

diinginkan masing-masing alternatif.  

7.    Trade Off  

Dengan AHP setiap individu dapat memilih alternatif terbaik menurut mereka 

dengan mempertimbangkan proritas relatif faktor-faktor pada sistem.  

8.    Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)  

Penggunaan AHP lebih memfokuskan pada penggabungan hasil penilaian 

yang berbeda namun tidak megharuskan adanya suatu consensus.  
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9.    Pengulangan Proses (Process Repetition)  

Pengulangan proses dapat dilakukan pada Metode AHP agar mendapatkan 

hasil yang sesuai, karena dengan AHP dapat mengembangkan suatu penilaian dan 

bisa membuat setiap individu  lebih memahami suatu permasalahan yang di 

hadapi.  

B. Kelemahan Metode AHP 

1.  Model AHP sangat bergantung pada input utamanya yang berupa persepsi dari 

seorang ahli sehingga persepsi tersebut bisa menjadi melebar dan tidak tepat. 

Selain itu, model menjadi tidak berarti dan hasil akan jauh melenceng apabila 

penilaian yang diberikan oleh ahli tersebut keliru atau tidak sesuai.  

2.    Tidak adanya pengujian secara statistik, sehingga membuat tingkat batas 

kepercayaan Metode AHP menjadi tidak terbatas dan membuat hasil kebenaran 

pada hasil akhir yang terbentuk pun juga tidak memiliki batas kepercayaan.  

 

2.3.2 Tahapan Metode AHP 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam Metode AHP (Munthafa dan 

Mubarok, 2017) : 

1. Pertama yaitu mendefinisikan dan merumuskan masalah, sehingga solusi 

yang akan di capai sesuai dengan yang diinginkan.  

2. Membuat struktur hierarki berdasarkan permasalahan yang ada dan diawalai 

dengan membuat tujuan utama.  

Secara umum, struktur hierarki dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

 

                           Gambar 2.3 Struktur Hirarki AHP 
   (Sumber : Munthafa dan Mubarok, 2017) 
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3.  Selanjutnya membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang 

setingkat di atasnya dapat dilihat pada Tabel 2.4.  

Tabel 2.4 Matriks Berpasangan 

 Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n 

Kriteria-1 
1K  12K  13K  nK1  

Kriteria-2 
21K  22K  23K  nK 2  

Kriteria-3 
31K  32K  33K  nK3  

Kriteria-m 
1mK  2mK  3mK  mnK  

(Sumber : Munthafa dan Mubarok, 2017) 

 

4. Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah penilai 

seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen 

yang dibandingkan.  

Bentuk skala perbandingan dapat dilihat pada bagian Tabel 2.5 di bawah :  

Tabel 2.5 Skala Perbandingan 

Itensitas 

Kepentingan 
 

Keterangan 
 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen 

lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya 

7 Elemen yang satu sangat penting dari elemen lainnya 

9 Elemen yang satu mutlak sangat penting dari elemen 

lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang 

berdekatan 

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikan 

dibandingkan i 

(Sumber : Munthafa dan Mubarok, 2017) 

 

5.   Dilakukan perhitungan nilai eigen serta di lakukan perhitungan terhadap 

konsistensinya, apabila hasilnya tidak konsiten maka dilakukan perhitungan dari 

awal dengan data baru.  
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6.      Selanjutnya yaitu mengulangi langkah sebelumnya, mulai dari langkah 3,4, 

dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki.  

7.   Dilakukan perhitungan terhadap vektor eigen dari setiap matriks perbandingan 

berpasangan, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil prioritas dari elemen-

elemen pada tingkat hierarki terendah untuk mendapatkan solusi terbaik.  

 

Berikut merupakan prosedur Metode AHP (Tominanto, 2012 ) :  

1. Menyusun hirarki dengan menetapkan tujuan penelitian, kriteria, sub kriteria 

hingga level alternatif.  

2. Menentukan Prioritas Elemen. 

a. Menentukan prioritas elemen dengan cara membuat perbandingan 

berpasangan, yaitu membandingkan elemen yang satu dengan elemen 

lainnya.  

b. Langkah selanjutnya mengisi matrik perbandingan berpasangan dengan 

menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relatif dari 

satu elemen terhadap elemen lainnya yang dimaksud dalam bentuk skala 1 

sampai 9. Dalam menentukan bobot penilaian untuk penilaian 

berkelompok menggunakan rata-rata geometrik dengan menggunakan 

rumus berikut : 

GM = n
nXXX ).......(. 21  ..........................................2.1 

Dimana: 

GM = Geometric mean (Rata-rata Geometrik)  

1X   = Penilaian Orang ke 1 

2X  = Penilaian Orang ke 2 

nX  = Penilaian Orang ke n (n = Jumalah Penilai) 

c. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di sintesis 

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Dimana di bagian ini akan 

dilakukan penjumlahan nilai dari setiap kolom matriks, mencari nilai rata-

rata, menhitung nilai eigen dan nilai konsistensi.  
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Rumus menghitung konsistensi Indeks : 

CI = 1

max





n

n
              ................................................2.2 

Dimana : 

CI       = Consistensi Index 

(λmax)  = Eigen Value            n  = Banyak elemen 

Rumus menghitung konsistensi Rasio : 

                CR= 
IR

CI
.            ..................................................2.3 

Dimana: 

CR = Consistency Ratio                   CI   = Consistency Index  

RI = Random Index 

Nilai random ikdeks dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Nilai Random Indeks 

 

 

 

Jika nilai CR ≤ 0.1, maka dapat dikatakan matrik perbandingan berpasangan 

dikatakan baik. 

N 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah atau tahapan-tahapan 

yang dilakukan dalam suatu penelitian. Adapun tahapan dalam penelitian ini 

adalah : 

                

MulaiMulai

Identifikasi MasalahIdentifikasi Masalah

Perumusan MasalahPerumusan Masalah

Studi LiteraturStudi Literatur

Penentuan Tujuan dan 

Manfaat

Penentuan Tujuan dan 

Manfaat

Pengumpulan Data

1. Data Primer 

2. Data Skunder

Pengumpulan Data

1. Data Primer 

2. Data Skunder

Penghitungan Nilai Tambah Dengan Metode HayaniPenghitungan Nilai Tambah Dengan Metode Hayani

Analisa PembahasanAnalisa Pembahasan

Kesimpulan dan SaranKesimpulan dan Saran

SelesaiSelesai

Studi PendahuluanStudi Pendahuluan

Pengolahan DataPengolahan Data

KripikKripik TepungTepung Sanjai BaladoSanjai Balado

Nilai Tambah TerendahNilai Tambah Terendah

Pemilihan Strategi Peningkatan Nilai 

Tambah Dengan Menggunakan Metode 

Analitical Hierarchy Proses (AHP)

Pemilihan Strategi Peningkatan Nilai 

Tambah Dengan Menggunakan Metode 

Analitical Hierarchy Proses (AHP)

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
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3.1 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi dilapangan. Sehingga penelitian dapat dilakukan untuk 

mencari solusi terkait masalah yang terjadi. Peneliti melakukan penelitian ini 

berdasarkan kepada minat dari peneliti sendiri untuk mengetahui bagaimana 

pengolahan dari tanaman singkong menjadi berbagai produk. Penelitian ini 

dilakukan di UKM Mega Super, dimana produk yang akan di hasilkan yaitu sanjai 

balado, keripik cincang dan tepung. Untuk itu peneliti melakukan wawancara 

terhadap pemilik UKM Mega Super dan para karyawan terkait berbagai kegiatan 

dalam pengolahan dan penjualan produk olahan singkong, sehingga didapatlah 

rumusan masalah yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Pada Gambar 3.2 dapat 

diilustrasikan bentuk produk sanjai balado, keripik cincang, dan tepung pada 

UKM Mega Super.  

 
Gambar 3.2 Produk Pada UKM Mega Super 

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur adalah pencarian referensi mengenai penelitian yang akan 

dilakukan sebagai rujukan untuk memperkuat gagasan pada penelitian ini. Adapun 

referensi diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan artikel yang membahas mengenai 

singkong, produk olahannya, Metode Hayami dan Metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process). Untuk itu, studi literatur digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan penelitian ini. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi di UKM Mega Super. Identifikasi permasalahan ini 

peneliti lakukan dengan cara melakukan survei langsung ke UKM dan melakukan 

wawancara dengan pihak UKM. Dengan identifikasi masalah, maka peneliti dapat 
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mengetahui permasalahan yang ada dan dapat memberikan solusi mengenai 

permasalahan tersebut.  

 

3.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dilakukan agar peneliti dapat memetakan atau 

merumuskan permasalahan yang terjadi pada objek penelitian. Sehingga peneliti 

dapat menentukan data seperti apa yang perlu dikumpulkan pada penelitian dan 

dapat memfokuskan penelitian pada suatu masalah yang akan dicari solusinya. 

Berdasarkan survei langsung dan wawancara yang dilakukan, maka didapatlah 

suatu rumusan masalah yaitu bagaimana strategi yang tepat untuk meningkatkan 

nilai tambah pada produk olahan singkong sehingga nilai tambah dan keuntungan 

yang diterima pelaku usaha menjadi meningkat maksimal. Oleh karena itu 

dilakukan pengindentifikasian terhadap beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

nilai tambah melalui marketing dan produksi.  

 

3.5 Penetapan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hasil akhir yang akan dicapai dari sebuah 

penelitian. Tujuan penelitian juga akan menjawab permasalahan yang sedang 

diteliti. Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dihasilkan adalah mendapatkan 

alternatif yang tepat untuk meningkatkan nilai tambah produk olahan singkong di 

UKM Mega Super sehingga di dapatkan nilai tambah yang menguntungkan dan 

juga memperoleh laba maksimal.  

 

3.6 Pengumpulan Data 

Langkah awal yang dilakukan pada suatu penelitian adalah melakukan 

pengumpulan data, selanjutnya data akan di olah untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang terjadi. Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder : 

A. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dapat diperoleh sacara langsung. Dimana 

pada penelitian ini, data primer peneliti peroleh melalui survei langsung ke 

lapangan, hasil dari wawancara, dan jawaban dari kuesioner para expert.  

Berikut merupkan penjabaran data primer penelitian ini : 
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1. Survei Langsung Kelapangan  

Survei langsung kelapangan merupakan metode awal yang peneliti 

lakukan dengan melakukan pengamatan di UKM Mega Super untuk 

mendapatkan data yang di butuhkan. Pengamatan yang peneliti lakukan 

yaitu pada proses produksi dan juga proses pengemasan produk. Gambar 

3.3 merupakan gambaran proses pembuatan produk sanjai balado.  

 
Gambar 3.3 Proses Pembuatan Produk Sanjai Balado 

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 

Pada Gambar 3.4 dapat diilustrasikan proses pembuatan produk tepung 

pada UKM Mega Super. 

 
Gambar 3.4 Proses Pembuatan Produk Keripik Cincang 

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 
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Pada Gambar 3.5 dapat diilustrasikan proses pembuatan produk keripik 

cincang pada UKM Mega Super. 

 
Gambar 3.5 Proses Pembuatan Produk Keripik Cincang 

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan untuk 

memperoleh data untuk perhitungan menggunakan Metode Hayami. 

Wawancara dilakukan kepada empat orang pihak UKM Mega super 

dimana pertanyaan tersebut sudah peneliti susun terkait data Hayami 

seperti harga jual produk, harga beli bahan baku, jumlah tenaga kerja 

langsung, upah tenaga kerja, biaya input operasional dan lain-lain.  
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Gambar 3.6 merupakan sedikit gambaran mengenai daftar pertanyaan 

wawancara untuk mendapatkan data terkait metode hayami.  

 
Gambar 3.6 Daftar Pertanyaan Wawancara  

(Sumber : UKM Mega Super, 2021) 

 

 Untuk daftar pertanyaan lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran A 

dibagian belakang Tugas Akhir ini. Proses wawancara dilakukan kepada 

empat orang dari pihak UKM Mega Super, hal ini dikarenakan dengan 

empat orang narasumber tersebut sudah dapat mewakili semua jawaban 

yang di butuhkan oleh peneliti, karena dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Metode Purposive Sampling sebagai teknik penarikan 

sampel. Sebagaimana menurut Priyono (2008), seorang peneliti boleh 

menentukan sendiri jumlah sampel yang ingin digunakannya dengan 

kriteria khusus dan dianggap ahli di bidang tersebut. Dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 merupakan profil empat orang narasumber dalam wawancara 

yang peneliti lakukan. 
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Tabel 3.1 Profil Narasumber Wawancara 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 

3. Kuesioner 

Kuesioner merupakan kegiatan pengumpulan data yang berupa pertanyaan 

tertulis ke pada obyek penelitian. Pada penelitian ini kuesioner yang di 

bagikan yaitu kuesioner mengenai skala perbandingan terkait masing-

masing kriteria dan alternatif untuk mendapatkan data perhitungan Metode 

AHP. Kuesioner tersebut di bagikan kepada lima orang responden expert 

dengan kriteria memiliki tingkat pendidikan sebagai magister, dan 

memiliki pengalaman serta wawasan bekerja pada bidang pengolahan 

produk singkong. Peneliti membagikan kuesioner kepada lima orang 

responden berlandaskan kepada metode Purposive Sampling sebagai 

teknik penarikan sampel. Dimana seorang peneliti boleh menentukan 

sendiri jumlah sampel yang ingin digunakannya dengan kriteria khusus 

dan dianggap ahli di bidang tersebut (Priyono, 2008). Pihak yang terlibat 

dalam proses penyusunan kuesioner penelitian ini adalah peneliti yang di 

bimbing oleh pembimbing dalam penelitian, serta mempertimbangkan 

masukan atau pendapat dari expert selaku responden mengenai kuesioner 

yang dibuat. Penjelasan mengenai kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Kuesioner dan Indikator Pertanyaan 

Dalam penelitin ini pembuatan kuesioner dan indikator pertanyaan yang 

digunakan yaitu merujuk kepada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Udayana, (2010), Hidayat, (2012), Mujiburrahmad, (2018), dan Papilo, 

dkk., (2020).  Indikator pertanyaan pada kuesioner yang digunakan berasal 

No Nama Jabatan 

1 Indra Wijaya Wati Pemilik UKM Mega Super 

2 Alfajri Pekerja Pembuat Produk Tepung di UKM Mega 

Super 

3 Marlina Pekerja Pembuat Produk Sanjai Balado dan keripik 

cincang di UKM Mega Super 

4 Afrizal   Pekerja Pembuat Produk Sanjai Balado dan keripik 

cincang di UKM Mega Super 
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dari variabel atau atribut metode yang digunakan sebelumnya dengan 

memperhitungkan harga bahan baku, tenaga kerja langsung, dan harga jual 

produk dalam meningkatkan keuntungan dan nilai tambah produk dengan 

mengoptimalkan proses produksi berupa mendapatkan bahan baku yang 

lebih murah dan menekan jumlah tenaga kerja dalam pembuatan produk. 

b. Kriteria Memilih Responden 

Dapat dilihat pada Tabel 3.2 merupakan kriteria peneliti dalam memilih 

responden. 

Tabel 3.2 Kriteria Peneliti Memilih Responden. 

 No Kualifikasi 

1 Pendidikan Tingkat pendidikan responden adalah Magister 

dan sudah mengajar lebih dari 10 tahun.  

2 Pengalaman Bekerja Sudah menekuni bidang pekerjaan sekurang-

kurangnya 5 tahun.  
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 

Dapat dilihat pada Tabel 3.3 merupakan penjabaran kriteria yang peneliti 

gunakan dalam memilih responden. 

Tabel 3.3 Penjabaran Kriteria Responden. 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 

No Nama Pekerjaan Umur 

(Thn) 

Penjelasan 

1 Dr. Hj. Mahyarni, 

SE.,MM 

Dosen 51 Tingkat pendidikan responden yaitu 

Doctor dan sudah mengajar lebih dari 10 

tahun. Responden merupakan expert pada 

bidang ekonomi. 

2 Dr. Desrir Miftah, 

SE., MM, AK. 

CA 

Dosen 47 Tingkat pendidikan responden yaitu 

Doctor dan sudah mengajar lebih dari 10 

tahun. Responden merupakan expert pada 

bidang ekonomi dan akuntansi. 

3 Didi Andespa Pemilik 

Usaha Sanjai 

Balado 

Salma 

48 Sudah menekuni profesi ini dan 

mendirikan usaha selama lebih kurang 10 

tahun.  Dipilih sebagai responden karena 

ahli terkait bagaimana proses produksi, 

bahan baku, tenaga kerja, dan harga jual 

produk. 
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Tabel 3.3 Penjabaran Kriteria Responden (Lanjutan) 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 

4. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari historis perusahaan. 

Informasi yang didapat dari data ini adalah informasi yang sudah tersedia di 

perusahaan.  

 

3.6.1 Teknik Penarikan Sampel 

Teknik penarikan sampel yang dapat digunakan dalam suatu penelitian 

ada dua, yaitu teknik penarikan sampel probabilita dan non probabilita. Dimana 

kedua teknik penarikan sampel tersebut juga banyak pengelompokkannya. 

A. Teknik Penarikan Sampel Probabilita 

Probabilita sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel dalam penelitian (Priyono, 2008).  Teknik penarikan sampel 

probabilita ini di dapat di bagi menjadi empat yaitu teknik acak sederhana, 

teknik acak sistematis, teknik acak terlapis, dan teknik acak berkelompok. 

 

B. Teknik Penarikan Sampel Nonprobabilita 

Nonprobabilita sampling merupakan teknik penarikan sampel yang 

dapat digunakan jika peneliti tidak memiliki kerangka sampel yang memadai 

(Priyono, 2008). Teknik penarikan sampel nonprobabilita dapat di kelompokkan 

No Nama Pekerjaan Umur 

(Thn) 

Penjelasan 

4 Hasbi Pengepul / 

Tokeh 

Singkong 

36 Responden sudah menekuni profesi 

sebagai pengepul tanaman singkong lebih 

dari 7 tahun. 

5 Andi Pekerja 

Pembuat 

Produk di 

UKM Mega 

Super 

35 Responden sudah menekuni profesi 

pembuat produk sanjai sudah lebih dari 7 

tahun.  Dipilih sebagai responden karena 

sudah berpengalaman dalam proses 

pembuatan produk, dan bagaimana takaran 

bahan baku pembuatan produk. 
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menjadi empat, yaitu teknik penarikan sampel aksidental, teknik penarikan 

sampel purposive, teknik penarikan sampel kuota, dan teknik penarikan sampel 

bola salju. Dimana masing-masing teknik penarikan sampel tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penarikan sampel 

purposive sebagai metode penarikan sampel penelitian, hal ini dikarenakan 

dengan Purposive Sampling peneliti boleh menentukan sendiri kriteria khusus 

terhadap sampel yang akan di teliti terutama orang-orang yang di anggap ahli. 

Keunggulannya dari penarikan sampel yang lain yaitu dengan cakupan 

sampelnya adalah orang yang di anggap ahli di bidang tersebut, jadi peneliti 

dapat menentukan sendiri berapa jumlah sampel yang akan di gunakan agar 

penelitian yang di lakukan berjalan lancar dan mendapatkan hasil sesuai dengan 

yang di inginkan. Berdasarkan metode penarikan sampel yang peneliti gunakan 

yaitu Purposive Sampling, peneliti menggunakan lima orang expert sebagai 

responden. Hal ini dikarenakan responden tersebut memenuhi kriteria dari 

responden yang peneliti harapkan, karena responden memiliki tingkat 

pendidikan sebagai magister, dan memiliki pengalaman serta wawasan bekerja 

pada bidang pengolahan produk singkong. Dengan wawasan dan pengalaman 

yang dimiliki responden, maka jawaban yang diberikan oleh para responden 

tersebut sudah dapat mewakili jawaban keseluruhan. 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan kegiatan dimana peneliti akan mengolah 

data yang telah dikumpulkan sebelumnya supaya menghasilkan suatu nilai atau 

proses kerja yang digunakan sebagai rujukan dalam menganalisa. Adapun 

pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini ada 2, yaitu pengolahan data 

menggunakan Metode Hayami dan AHP.  

 

3.7.1 Penghitungan Nilai Tambah  

Penghitungan nilai tambah dilakukan menggunakan Metode Hayami, 

dengan menghitung nilai tambah pada masing-masing produk olahan singkong di 
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UKM Mega Super, dimana produk tersebut yaitu keripik, tepung dan sanjai 

balado. Berikut merupakan atribut yang dihitung: 

1. Output adalah jumlah produk yang dibuat dan dijual. 

2. Input adalah jumlah ubi singkong yang digunakan dalam sekali produksi. 

3. Tenaga kerja merupakan hasil bagi antara tenaga kerja dengan jumlah bahan 

baku yang digunakan untuk satu kali produksi. 

4. Faktor konversi merupakan banyaknya ubi singkong dalam satu kali 

produksi. 

5. Koefisien tenaga kerja merupakan merupakan hasil bagi antara output dengan 

input. 

6. Harga output merupakan harga produk olahan singkong perkilogram. 

7. Upah tenaga kerja merupakan upah rata-rata yang diterima tenaga kerja 

langsung untuk mengolah produk. 

8. Harga bahan baku merupakan harga bahan baku ubi singkong perkilogram. 

9. Sumbangan input lain merupakan biaya pemakaian input lain perkilogram 

produk. 

10. Nilai output merupakan nilai output produk perkilogram. 

11. Nilai tambah merupakan selisih nilai output dengan nilai bahan baku utama 

dan sumbangan input lain. 

12. Rasio nilai tambah merupakan persentase nilai tambah dari nilai produk. 

13. Pendapatan tenaga kerja merupakan hasil kali koefisien tenaga kerja dengan 

upah tenaga kerja langsung. 

14. Pangsa tenaga kerja merupakan persentase tenaga kerja dari nilai tambah. 

15. Keuntungan merupakan nilai tambah dikurangi pendapatan tenaga kerja. 

16. Tingkat keuntungan merupakan persentase keuntungan terhadap nilai tambah. 

17. Marjin merupakan selisih antara nilai output dengan harga bahan baku. 

18. Pendapatan tenaga kerja langsung merupakan persentase pendapatan tenaga 

kerja langsung terhadap marjin. 

19. Sumbangan input  merupakan persentase sumbangan input  terhadap marjin. 

20. Keuntungan pemilik UKM merupakan persentase pemilik UKM terhadap 

marjin. 
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Seetelah melakukan penghitungan nilai tambah pada masing-masing 

produk olahan singkong. Maka selanjutnya akan di dapatkan nilai tambah produk 

terendah, kemudian dari nilai tambah yang terendah tersebut akan dijadikan acuan 

dalam pengolahan data selanjutnya. 

 

3.7.2 Penentuan Strategi Peningkatan Nilai Tambah 

Setelah diperoleh nilai tambah terendah dari produk olahan singkong, 

selanjutnya dilakukan penentuan alternatif terbaik untuk meningkatkan nilai 

tambah pada produk olahan singkong yang nilai tambahnya rendah serta 

meningkatkan keuntungan maksimum bagi perusahaan. Metode yang di gunakan 

dalam menentukan alternatif terbaik untuk meningkatkan nilai tambah terendah 

ini yaitu menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process), dimana data 

masing-masing kriteria dan alternatif penelesaiannya ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan kepada atribut yang ada pada metode sebelumnya yaitu Hayami. Ada 

empat kriteria yang peneliti gunakan yaitu bahan baku produk, harga bahan pokok 

produksi, tenaga kerja langsung, dan harga jual produk. Selanjutnya yaitu 

alternatif penyelesaian, peneliti menggunakan empat alternatif yang akan dipilih 

dengan berdasarkan atribut dari kriteria yaitu alternatif satu, alternatif dua, 

alternatif tiga, dan alternatif empat.  

Langkah selanjutnya yaitu pengolahan data berdasarkan hasil kuesioner 

AHP (terdapat pada bagian lampiran B Tugas Akhir) yang diolah sehingga di 

dapatkan perbandingan nilai antara masing-masing kriteria dan masing-masing 

alternatif. Setelah dilakukan perengkingan, barulah akan terlihat strategi alternatif 

mana yang nilainya paling tinggi sehingga paling efektif untuk digunakan dalam 

meningkatkan nilai tambah produk dan meningkatkan keuntungan bagi UKM 

Mega Super.  

 

3.8 Analisa dan Pembahasan 

Analisa dan pembahasan dilakukan untuk mengulas dan menjelaskan 

kembali secara mendalam hasil yang didapat pada pengumpulan dan pengolahan 

data agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang hendak di capai.  
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3.9 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan sebuah gagasan inti yang mencakup hasil yang di 

dapat pada akhir penelitian. Pada bagian dapat dilihat apakah hasil penelitian 

dapat menjawab dari tujuan penelitian. Selain kesimpulan, ada juga saran yang 

berisi tanggapan terhadap penelitian yang dilakukan. Saran berisi pendapat, usul, 

anjuran yang dikemukakan untuk dipertimbangkan, serta saran juga dikemukakan 

agar terjadi perbaikan atau peningkatan untuk penelitian selanjutnya.  

 



 

34 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada UKM Mega 

Super, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penentuan nilai tambah produk yang telah di lakukan dengan menggunakan 

Metode Hayami, di peroleh nilai tambah produk saat ini yaitu sebesar 43,16 

% untuk produk sanjai balado, 52,31 % untuk produk keripik cincang, dan 

18,07 % untuk produk tepung. Dari perhitungan dapat diketahui bagaimana 

keadaan nilai tambah saat ini yang masih kurang maksimal, sehingga 

keuntungan yang diterima juga belum maksimal. 

2. Dengan melakukan menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process, 

dilakukan perhitungan untuk membandingkan alternatif terbaik dalam 

meningkatkan nilai tambah produk pada UKM Mega Super. Ada empat jenis 

alternatif yang menjadi pertimbangan dalam meningkatkan nilai tambah 

produk untuk kedepannya. Seluruh alternatif akan diseleksi dan di lakukan 

perengkingan berdasarkan empat kriteria yaitu bahan baku, harga bahan 

pokok, tenaga kerja langsung, dan harga jual produk yang berasal dari atribut 

metode hayami sebelumnya. Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui 

bahwa alternatif terpilih yaitu alternatif 1 dengan total rengking tertinggi 

dengan total nilai bobot evaluasinya sebesar 0,601. Oleh karena itu, alternatif 

1 dugunakan sebagai rekomendasi perbaikan dalam meningkatkan nilai 

tambah dan keuntungan produk pada UKM Mega Super untuk kedepannya.  

 

 

 

 

 

 

 



 

35 
 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada panelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran yang dapat diberikan pada pihak UKM Mega Super adalah penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai masukan terhadap cara meningkatkan nilai 

tambah dan keuntungan dari produk olahan singkong, agar UKM dapat 

meraih keuntungan maksimal dari setiap produk olahan.   

2. Untuk penelitian selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran dan pedoman dalam melakukan peneletian 

dengan kajian yang serupa dengan penelitian ini. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA & KUESIONER 

 
 

LAMPIRAN A 

 

LEMBAR DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

UNTUK DATA PENELITIAN DAN PENGOLAHAN HAYAMI 

 

 
 

1. Nama pengelola / pemilik UKM Mega Super ? 

Jawaban : 

…………………………..…………………………..………………………….

.…………………………..…………………………..………………………… 

2. Tahun berapakah UKM Mega Super di dirikan? 

Jawaban : 

…………………………..…………………………..…………………………. 

3. Apa saja jenis produk yang di produksi  di UKM Mega Super? 

Jawaban : 

…………………………..…………………………..…………………………. 

4. Berapa lamakah waktu / jam kerja di UKM Mega super (Jam Buka dan 

Tutup) ? 

Jawaban : 

…………………………..…………………………..………………………….

.…………………………..…………………………..…………………………

..…………………………..…………………………..………………………... 

5. Dari manakah di dapatkan bahan baku singkong / siapa pemasoknya? 

Jawaban :  

…………………………..…………………………..………………………….

.…………………………..…………………………..………………………… 
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6. Apakah ada kendala dalam mendapatkan bahan baku singkong? 

Jawaban :   

…………………………..…………………………..………………………….

.…………………………..…………………………..…………………………

.…………………………..…………………………..………………………… 

7. Berapakah harga beli bahan baku singkong dari tokeh? 

Jawaban :   

…………………………..…………………………..………………………….

.…………………………..…………………………..………………………… 

8. Berapakah harga jual masing-masing jenis produk olahan singkong ? 

Jawaban :   

 Sanjai Balado   = ...................................................................................... 

 Kripik Cincang = ...................................................................................... 

 Tepung             = ...................................................................................... 

 

9. Berapa Kg kah penjualan produk dalam sehari dan berapa harga / uang yang 

di dapat dari masing-masing jenis produk olahan singkong (Output Penjualan) 

?  

Jawaban :   

 Sanjai Balado   = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Kripik Cincang = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Tepung             = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 

 

10. Berapa Kg kah singkong yang di produksi/diolah dalam sehari ?  

Jawaban :   

 Sanjai Balado   = ...................................................................................... 

 Kripik Cincang = ...................................................................................... 

 Tepung             = ...................................................................................... 
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11.  Apa saja bahan baku pokok dalam pembuatan produk olahan singkong ? 

Jawaban :   

 Sanjai Balado   = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Kripik Cincang = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Tepung             = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

12.  Berapakah harga dan banyaknya bahan baku pokok yang digunakan dalam 

sehari produksi (Rp) ? 

Jawaban :   

 Sanjai Balado   = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Kripik Cincang = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

 Tepung             = ...................................................................................... 

.…………………………..…………………………..…………………… 

13. Berapakah jumlah tenaga kerja langsung pada UKM Mega Super (tenaga 

kerja yang terlibat dalam proses pembuatan produk) ? 

Jawaban :   

…………………………..…………………………..……………………… 

14.  Berapakah upah tenaga kerja langsung pada UKM (Total keseluruhan) ? 

Jawaban :   

…………………………..…………………………..……………………… 

15. Apa saja input lain yang di gunakan dalam proses produksi dan berapa 

biayanya dalam sekali produksi (Misalnya gas elpiji dan biayanya) ?  

Jawaban :   

…………………………..…………………………..……………………… 
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…………………………..…………………………..……………………… 

…………………………..…………………………..……………………… 

…………………………..…………………………..……………………… 

…………………………..…………………………..……………………… 

16. Berapakah biaya input lain selain produksi dalam proses produksi (Rp) ? 

Jawaban :   

…………………………..…………………………..……………………… 

…………………………..…………………………..…………………… 
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LAMPIRAN B 

Kuesioner Perbandingan Berpasangan    
       dengan Menggunakan AHP 

 
 
 

Nama       : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

 

KUESIONER 

PENELITIAN  

 

 

Yth: Bapak/Ibu 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bapak/Ibu yang kami hormati sehubungan dengan penyelesaian tugas 

akhir atau skripsi yang sedang saya lakukan di Fakultas Sains & Teknologi 

Jurusan Teknik Industri UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Analisis 

Nilai Tambah Pada Produk Olahan Singkong Menggunakan Metode Hayami 

& AHP (Analytical Hierarchy Process)”, maka saya mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner berikut. Saya selaku peneliti 

mengucapkan terimakasih atas perhatian, waktu dan partisipasi Bapak/Ibu. 

 

Peneliti 

 

 

Raka Maureka 
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Bagan Hierarki 
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Perbandingan 

Atribut Hayami Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 Alternatif 3 

 1. Bahan Baku UKM turun langsung membeli  

bahan baku kepada prtani : 

 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 2.800 

 - Bahan Baku Tepung Rp. 1.800 

 

Membeli bahan baku  

pada tokeh B : 

 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 3.100 

 - Bahan Baku Tepung Rp. 2.000 

 

 Membeli bahan baku  

pada tokeh C : 

 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 3.200 

 - Bahan Baku Tepung Rp. 2.000 

 

Membeli bahan baku  

pada tokeh A : 

 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 3.300 

 - Bahan Baku Tepung Rp. 2.200 

 

 2. Harga Bahan Pokok  - Sanjai Balado = Rp.17.950.000 

 - Keripik Cincang = Rp.22.410.000 

 - Tepung  = Rp.11.700.000 

 - Sanjai Balado = Rp.17.950.000 

 - Keripik Cincang = Rp.22.410.000 

 - Tepung  = Rp.11.700.000 

 - Sanjai Balado = Rp.17.950.000 

 - Keripik Cincang = Rp.22.410.000 

 - Tepung  = Rp.11.700.000 

 - Sanjai Balado = Rp.17.950.000 

 - Keripik Cincang = Rp.22.410.000 

 - Tepung  = Rp.11.700.000 

 3. Tenaga Kerja Langsung  - TKL pembuatan  Sanjai Balado  

   dan keripik cincang  menjadi  

     8 orang 

 - TKL pembuatan  Tepung   

    2 orang 
 

 - TKL pembuatan  Sanjai Balado  

   dan keripik cincang  menjadi  

     10 orang 

 - TKL pembuatan  Tepung   

    2 orang 
 

 - TKL pembuatan  Sanjai Balado  

   dan keripik cincang  menjadi  

     9 orang 

 - TKL pembuatan  Tepung   

    2 orang 
 

 - TKL pembuatan  Sanjai Balado  

   dan keripik cincang  menjadi  

     11 orang 

 - TKL pembuatan  Tepung   

    2 orang 
 

 4. Harga Jual Produk  - Sanjai Balado Rp. 45.000 

 - Keripik Cincang Rp. Rp. 35.000 

 - Tepung Rp. 12.000 

 - Sanjai Balado Rp. 50.000 

 - Keripik Cincang Rp. 40.000 

 - Tepung Rp. 10.000 

 - Sanjai Balado Rp. 45.000 

 - Keripik Cincang Rp. 40.000 

 - Tepung Rp. 15.000 

 - Sanjai Balado Rp. 50.000 

 - Keripik Cincang Rp. 35.000 

 - Tepung Rp. 12.000 

 5. Upah TKL  - Upah TKL Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 75.000 

 - Upah TKL Tepung Rp. 70.000 
 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 75.000 

 - Upah TKL Tepung Rp. 70.000 
 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 75.000 

 - Upah TKL Tepung Rp. 70.000 
 

 - Bahan Baku Sanjai Balado  

   dan keripik cincang Rp. 70.000 

 - Upah TKL Tepung Rp. 70.000 
 

6. Biaya Input  - Biaya input operasional   

    SanjaiBalado dan keripik  

     Cincang  dan tepung menjadi  

     Rp. 4.500.000.  

  - Biaya input operasional   

    Tepung  Rp. 2.100.000 
 

 - Biaya input operasional   

    SanjaiBalado dan keripik  

     Cincang  dan tepung menjadi  

     Rp. 4.500.000.  

  - Biaya input operasional   

    Tepung  Rp. 2.100.000 

 - Biaya input operasional   

    SanjaiBalado dan keripik  

     Cincang  dan tepung menjadi  

     Rp. 4.500.000.  

  - Biaya input operasional   

    Tepung  Rp. 2.100.000 

 - - Biaya input operasional   

    SanjaiBalado dan keripik  

     Cincang  dan tepung menjadi  

     Rp. 4.500.000.  

  - Biaya input operasional   

    Tepung  Rp. 2.100.000 
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PETUNJUK CARA PENGISIAN 

 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 

membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya. 

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 

dengan 9 

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan 

antara satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan 

kriteria sebagai berikut : 

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada 

indikator 2 (sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada 

kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 

 

Contoh pengisian: 

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan 

dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. 

Bandingkan indikator pada kolom kriteria A dengan indikator pada 

kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan.

Intensitas 

Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang 

lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang 

Berdekatan. 
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Contoh Pengisian : 

 

Artinya: Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa “indikator 

source lebih penting daripada indikator plan dengan nilai kepentingan 5”.

no Kriteria A 
Skala Skala 

Kriteria B 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 

1 Bahan Baku              √     Harga Bahan Pokok 

2 Bahan Baku                   Tenaga Kerja Langsung 

3 Bahan Baku                   Harga Jual 

4 Harga Bahan Pokok                   Tenaga Kerja Langsung 

5 Harga Bahan Pokok                   Harga Jual 

6 Tenaga Kerja Langsung                   Harga Jual 
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  PERTANYAAN 

1. Perbandingan Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perbandingan Alternatif pada kriteria  

A. Perbandingan alternatif pada kriteria bahan baku 

no Alternatif A 
Skala Skala 

Alternatif B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Alternatif 1                   Alternatif 2 

2 Alternatif 1                   Alternatif 3 

3 Alternatif 1                   Alternatif 4 

4 Alternatif 2                   Alternatif 3 

5 Alternatif 2                   Alternatif 4 

6 Alternatif 3                   Alternatif 4 

 

 

no Kriteria A 
Skala Skala 

Kriteria B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Bahan Baku                   Harga Bahan Pokok 

2 Bahan Baku                   Tenaga Kerja Langsung 

3 Bahan Baku                   Harga Jual 

4 Harga Bahan Pokok                   Tenaga Kerja Langsung 

5 Harga Bahan Pokok                   Harga Jual 

6 Tenaga Kerja Langsung                   Harga Jual 
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B. Perbandingan alternatif pada kriteria harga bahan pokok 

no Alternatif A 
Skala Skala 

Alternatif B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Alternatif 1                   Alternatif 2 

2 Alternatif 1                   Alternatif 3 

3 Alternatif 1                   Alternatif 4 

4 Alternatif 2                   Alternatif 3 

5 Alternatif 2                   Alternatif 4 

6 Alternatif 3                   Alternatif 4 

 

C. Perbandingan alternatif pada kriteria tenaga kerja langsung 

no Alternatif A 
Skala Skala 

Alternatif B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Alternatif 1                   Alternatif 2 

2 Alternatif 1                   Alternatif 3 

3 Alternatif 1                   Alternatif 4 

4 Alternatif 2                   Alternatif 3 

5 Alternatif 2                   Alternatif 4 

6 Alternatif 3                   Alternatif 4 

 

 

D. Perbandingan alternatif pada kriteria harga jual produk 
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no Alternatif A 
Skala Skala 

Alternatif B 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Alternatif 1                   Alternatif 2 

2 Alternatif 1                   Alternatif 3 

3 Alternatif 1                   Alternatif 4 

4 Alternatif 2                   Alternatif 3 

5 Alternatif 2                   Alternatif 4 

6 Alternatif 3                   Alternatif 4 
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LAMPIRAN C 
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LAMPIRAN D 
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LAMPIRAN E 
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merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. 
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